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POLA KOMUNIKASI ENKULTURASI BAHASA ACEH DI

KELURAHAN TITI PAPAN MEDAN DELI

ALDI PRATAMA
1903110070

ABSTRAK

Penelitian ini membahas dan menjelaskan tentang pola komunikasi enkulturasi
bahasa aceh di kelurahan titi papan medan deli. Enkulturasi adalah proses
mempelajari nilai dan norma kebudayaan yang di alami individu selama dia hidup.
Enkulturasi merupakan salah satu perubahan sosial yang dipelajari dalam ilmu
antropologi. Enkulturasi dapat didefenisikan sebagai proses pembudayaan yang
dilakukan oleh masyarakat dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan
masyarakat sekitar. Konsep enkulturasi mengacu pada proses pembelajaran suatu
budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi
enkulturasi bahasa aceh di kelurahan titi papan terjadi di keluarga dan di
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan penelitian studi deskriptif kualitatif. Subyek dari penelitian ini diambil
secara random di lingkungan 12 titi papan, subyek penelitian merupakan
masyarakat keturunan atau suku aceh yang ada di kelurahan titi papan. Proses
pengumpulan data diperoleh melalui wawancara mendalam dan pengamatan
terhadap informan. Sumber data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi. Kemudian data tersebut dikumpulkan dianalisis dengan metode
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses enkulturasi
bahasa aceh dikelurahan titi papan berjalan dengan baik untuk melestarikan bahasa
aceh dikelurahan titi papan.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Enkulturasi, Bahasa Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunkan manusia untuk
berkomunikasi dan berinteraksi antar manusia dari berbagai belahan dunia, setiap
negara didunia menggunakan berbagai macam Bahasa yang berbeda dan
berkembang dinegara tersebut. Negara Indonesia merupakan salah satu negara
terbesar didunia yang memiliki berbagai macam Bahasa di setiap provinsi serta

daerahnya masing-masing(Zulbaidah, 2022).

Indonesia tercatat memiliki bahasa daerah terbanyak yaitu 583 bahasa
daerah dan 67 dialek daribBahasa induk yang digunakan diberbagai suku di
Indonesia. Negara Indonesia juga merupakan negara suku bangsa terbanyak
didunia. Terdapat lebih dari 740 suku bangsa atau etnis yang menetap di Indonesia.
Negara Indonesia juga memiliki banyak Bahasa daerah yang berkembang di
masyarakat Indonesia. Banyaknya bahasa di Indonesia disebabkan oleh
keanekaragaman suku budaya, perbedaan wilayah, ajaran dari nenek moyang dan
perbedaan sosial budaya. Factor tersebutlah yang memiliki keunikan serta

karakteristik dari mana bahasa daerah itu berasal(Ayu, 2012).

Bahasa aceh telah mengalami perkembangan yang luas hingga menjadi
bahasa aceh yang masih dituturkan oleh kurang lebih 1.777.701 orang hingga saat
ini. Dalam UUD 1945 Bab IV Pasal 36 disebutkan bahwa bahasa daerah yang

masih digunakan sebagai alat komunikasi dan dipelihara oleh masyarakat



pemakainya dihargai dan dipelihara oleh negara karena bahasa itu merupakan
bagian dari kehidupan budaya indonesia. Pemerintah juga menyatakan sikap yang
sangat tegas terhadap bahasa daerah. Bahasa aceh berfungsi sebagai alat
komunikasi sehari-hari dan berfungsi sebagai bahasa pemersatu masyarakat.
Bahasa aceh adalah bahasa yang hidup, tumbuh dan berkembang yang bergerak
bersama masyarakat yang menggunakannya. Bahasa aceh masih digunakan untuk
mempromosikan dan mengembangkan budaya lokal. Dalam masyarakat etnis aceh,
bahasa aceh berfungsi sebagai bahasa pertama, bahasa ibu, bahasa pikiran dan

emosi, serta bahasa budaya dan persatuan.(Zulbaidah, 2022)

Bahasa aceh merupakan salah satu Bahasa daerah di Indonesia yang
memiliki karakteristik tersendiri dan kaya akan budaya, bahasa aceh adalah salah
satu bahasa daerah khas provinsi aceh. Bahasa ini dipertahankan dan dilestarikan
oleh masyarakat aceh sebagai bentuk identitas budaya mereka namun seiring
berkembanngnya terknologi dan globalisasi, penggunaan bahasa aceh oleh generasi
muda semakin berkurang. Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan

keberlangsungan Bahasa aceh di masa mendatang.

Bahasa aceh merupakan bahasa yang digunkan oleh masyarakat aceh,
terutama di provinsi aceh, Indonesia. Namun demikian , penggunaan bahasa aceh
juga terdapat di luar provinsi aceh, termasuk di wilayah Titi papan, medan deli, kota
medan. Kelurahan titi papan merupakan daerah yang memiliki beragam suku,
agama dan budaya. Masyarakat Kota Medan memiliki tradisi yang khas dan unik

termasuk dalam hal penggunaan bahasa aceh.



Bahasa aceh memiliki banyak variasi dialek di berbagai daerah, termasuk di
kelurahan titi papan medan deli merupakan salah satu wilayah di medan yang
memiliki keberagaman etnis dan budaya. Di dalam wilayah ini, terdapat masyarakat
aceh yang telah menetap dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Namun, dalam
perkembangannya, budaya dan bahasa aceh di kelurahan titi apan medan deli
mengalami pergeseran dan pengaruh dari bahasa dan budaya lain. Banyak factor
yang mempengaruhi perilaku saat menggunakan bahasa aceh di titi papan, seperti
pendidikan, agama, budaya dan lingkungan sekitar. Penggunaan Bahasa Aceh
sehari-hari oleh masyarakat titi papan mencerminkan upaya mereka dalam

melestarikan Bahasa dan budaya aceh.

Pelestarian bahasa aceh di kelurahan titi papan perlu dilakukan sebagai
bentuk adanya masyarakat aceh yang tinggal dan hidup di kelurahan tersebut, oleh
karena itu perlu adanya enkulturasi budaya dimana seorang individu mempelajari
dan menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat, sistem norma, dan
peraturan yang hidup dalam kebudayaannya, yang dimulai sejak kecil oleh suatu
individu yang bermula dari keluarga.(Kuncoro et al., 2022) sehingga bisa
menimbulkan komunikasi enkulturasi bahasa aceh yang di turunkan dari generasi
ke generasi atau bisa juga dari orang tua ke anak. Dengan adanya proses enkulturasi
tersebut diharapkan dapat mempermudah pelestarian Bahasa aceh yang ada

dikelurahan titi papan medan deli.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan suatu
permasalahan yang akan di teliti adalah bagaimana Pola Komunikasi Enkulturasi

Bahasa aceh di Kelurahan Titi Papan Medan Deli terjadi.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola
komunikasi enkulturasi bahasa aceh dikelurahan titi papan medan deli berjalan
dengan baik dan semestinya sehingga bahasa aceh di kelurahan titi papan bisa
tetap terjaga dan dilestarikan. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Secara Teoritis
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah ragam
penelitian di bidang ilmu komunikasi, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
dan sumber informasi bagi para pembaca dan referensi bagi penelitian lainnya.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
menambahkan perkembangan ilmu komunikasi khususnya terkait dengan pola
komunikasi antarpribadi yang guru lakukan untuk membangun rasa percaya diri
peserta didiknya.
c. Secara Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan
dalam bidang ilmu komunikasi yang mengacu pada bagaimana pola komunikasi

enkulturasi Bahasa aceh di kelurahan titi papan medan deli.

1.4 Sistematika Penulisan



BAB | . Merupakan pendahuluan yang menerangkan latar belakang

masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

BAB II : Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang Pola
Komunikasi Enkulturasi Bahasa Aceh di Kelurahan Titi Papan Medan Deli.

BAB Il : Merupakan persiapan dari pelaksanaan yang menguraikan tentang
metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi,informan,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian serta

sistematika penelitian.

BAB IV : Merupakan pembahasan yang menjelaskan ilustrasi penelitian, hasil
dan pembahasan.

BAB V : Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Pola Komunikasi

Manusia hidup berkomunikasi antara sesama manusia. Sebagian orang
beranggapan bahwa berkomunikasi mudah dilakukan, akan tetapi komunikasi tidak
dapat berjalan mudah jika adanya gangguan komunikasi baik dari komunikan

ataupun dari komunikatornya(Yenni, 2021).

Komuniasi adalah dasar interaksi antar manusia. Kesepakatan atau
kepahaman dibangun melalui sesuatu yang berusaha bisa dipahami bersama

sehingga interaksi berjalan dengan baik(Tenerman, 2021).

Pola Komunikasi adalah cara seseorang individu ataupun kelompok untuk
berkomunikasi. Pola komunikasi juga merupakan model dari proses komunikasi
sehingga memiliki berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses
komunikasi akan dapat akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunkan
dalam berkomunikasi. Dari proses komunikasi akan muncul pola, model, bentuk
dan bagian-bagian kecil yang berkaitan dengan proses komunikasi. Pola
komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan 2 orang atau lebih dalam
proses pengiriman dan penerimaan cara Yyang tepat sehingga dapat

diterima(Djamarah, 2014).

Pola komunikasi juga merupakan bentuk dan penerapan komunikasi yang

dilakukan secara (vertikal) oleh pimpinan dan anggotanya, atau bentuk komunikasi



yang dilakukan secara (horizontal) oleh sesama anggota dalam suatu kegiatan atau
cara, untuk berbagi informasi, hiburan, berbagi pengetahuan, motivasi, kerjasama,
serta pemecahan masalah agar dapat mendapat solusi tentang masalah yang

dihadapi dan mencapai tujuan bersama (Zulfahmi, 2017).

Komunikasi itu sendiri berawal dari gagasan yang ada pada seseorang,
gagasan itu di olahnya menjadi sebuah pesan dan di kirim melalui media tertentu
kepada orang lain sebagai penerima. Penerima pesan, akan menerima pesan dan
memahami pesan tersebut serta menyampaikan kembali maksud pesannya kepada
pangirim pesan. Dengan menerima tanggapan dari si penerima pesan, pengirim
pesan dapat menilai efektifitas pesan yang di kirimkannya. Berdasarkan tanggapan
dari penerima pesan itu, pengirim dapat mengetahui apakah isi pesannya dapat di

mengerti dan sejauh mana pesanya di pahami oleh orang yang menerima pesan itu.

Secara umum pola komunikasi dapat dimaknai sebagai model proses
pengiriman informasi. Pola komunikasi sama dengan proses komunikasi karena
pola komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi. Pola komunikasi dapat

digambarkan sebagai berikut:

a. Pola komunikasi satu arah adalah pola komunikasi yang memfokuskan pada
penyampaian informasi atau pesan tanpa umpan balik dari komunikator ke
komunikan.

b. Pola Komunikasi Dua Arah adalah komunikasi tatap muka dimana

komunikan dapat memberikan umpan balik kepada komunikator dalam



proses menyampaikan pesan atau informasi dan terjadi interaksi antara

komunikator dengan komunikan.

c. Pola komunikasi multi arah atau Komunikasi banyak arah. Komunikasi ini
tidak hanya mencakup interaksi yang dinamis antar komunikator dengan
komunikan tetapi juga interaksi yang dinamis antara satu komunikan

dengan komunikan lainnya.

Menurut DeVito (Azeharie, S., 2015) macam-macam pola komunikasi adalah

sebagai berikut:

a. Pola komunikasi primer adalah proses dimana komunikator mengirimkan
pesan kepada komunikan dengan menggunakan simbol-simbol sebagai
media atau saluran. Pola ini membagi simbol menjadi dua: verbal dan non-
verbal. Lambang verbal merupakan bahasa yang paling umum digunakan
karena dianggap tepat untuk mengungkapkan pikiran komunikator. Simbol
non-verbal adalah simbol yang digunakan dalam komunikasi, bukan bahasa
tetapi gerak tubuh yang digunakannya antara lain; mata, kepala, bibir,
tangan, ekspresi wajah, dll.

b. Pola komunikasi sekunder adalah proses dimana pengiriman pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua setelah menggunakan simbol pada media pertama.
Tujuan Komunikator yang menggunakan media sekunder ini karena

komunikan berada di tempat yang jauh atau berjumlah banyak. Proses



komunikasi sekunder ini didukung oleh teknologi informasi yang semakin

canggih sehingga semakin efektif dan efisien.

2.2 Enkulturasi

Secara etimologi, enkulturasi berasal dari kata Bahasa inggris yaitu
institutionalization yang berarati pembudayaan. Enkulturasi atau pembudidayaan
diartikan sebagai mekanisme pembelajaran dan penyesuaian antara pikiran dan
sikap seseorang pada norma adat istiadat yang ada pada kebudayaan sekitar(Manis,

2022).

Enkulturasi merupakan salah satu bentuk perubahan sosial yang dipelajari
dalam ilmu Antropologi. Enkulturasi adalah pengertian pendidikan ditinjau dari

pembelajaran yang bersumber dari kebutuhan sehari-hari manusia.

Dalam ilmu Antropologi, enkulturasi dapat didefinisikan sebagai proses
pembudayaan yang dilakukan masyarakat dalam menyesuaikan diri terhadap
lingkungan masyarakat sekitar. Konsep enkulturasi mengacu pada suatu proses
pembelajaran kebudayaan. Dengan demikian, pada hakikatnya setiap orang
melakukan enkulturasi sejak kecil hingga tua, mengingat manusia adalah mahluk
yang dikaruniai kemampuan berpikir untuk meningkatkan kemampuan kognitif,

afektif, dan mampu beradaptasi (Kumparan, 2022).

Enkulturasi juga dapat diartikan sebagai proses dimana seseorang menguasai
pengertian dan kepercayaan dari suatu masyarakat, yang berlangsung sejak masa
kanak-kanak hingga ia tua tanpa disertai pelatihan khusus. Enkulturasi dapat

mempengaruhi pemahaman Kkita tentang dunia, dan dengan berbagai cara,



berhubungan dengan kehadiran kita sebagai anggota masyarakat serta pemahaman

kita sebagai anggota masyarakat tentang identitas budaya kita (Dedy, 2019).

Enkulturasi juga merupakan sebuah konsep dinamika kebudayaan sebagai
sebuah sebuah konsep kebudayaan sendiri. Dalam dunia pendidikan, enkulturasi
merupakan upaya untuk mempertahankan suatu kelompok untuk mempertahankan
keberlangsungan kebudayaannya. Berdasarkan landasan Sosiologi-Antropologi
Pendidikan, apabila ditinjau dari sudut pandang sosiologi, pendidikan identik
dengan sosialisasi, sedangkan apabila ditinjau dari sudut pandang antropologi,
pendididkan identik dengan enkulturasi. Dalam kehidupan yang asli antara
sosialisasi dan enkulturasi akan sulit dipisahkan sebab didalam proses sosial
hakikatnya terjadi juga proses enkulturasi sebaliknya didalam proses enkulturasi
terdapat proses sosialisasi. (Siti Anisah & Holis, 2020) Jadi oleh sebab itu dapat
disumpulkan bahwa enkulturasi adalah proses mempelajari nilai dan norma

kebudayaan yang di alami seorang invididu selama dia hidup.

Enkulturasi berkaitan erat dengan proses pengintegrasian budaya dalam
kehidupan seseorang sebagai bagian dari seorang masyarakat. Enkulturasi juga
merupakan sebuah proses social yang harus dialami oleh sebuah individu dalam

sebuah masyarakat baik secara sadar ataupun tidak (Naranjo, 2016).

Enkulturasi bukan hanya menyangkut sebuah tindakan penyesuaian seseorang
dalam masyarakat akan tetapi juga proses mempelajari budaya sebagai anggota
masyarakat. Enkulturasi berarti proses mempelajari kebudayaan oleh seseorang

secara umum dan dalam waktu panjang. Jadi boleh dikatakan proses pembudayaan,
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baik melalui media formal seperti sekolahan ataupun informal seperti di

lingkungan sosial secara tidak sengaja dan wajar(Satya, 2019).

Adapun pendapat ahli mengenai enkulturasi itu sendiri :

a.

b.

Havilland

Menurut Havilland, enkulturasi adalah pendidikan ditinjau dari
pembelajaran yang bersumber dari kebutuhan sehari-hari manusia seperti
sandang, pakan, pangan, dan perlindungan. Adat atau kebiasaan dalam hal
tersebut akan membentuk perilaku serta kepribadian anak di masa
mendatang.
Adamson Hoebel

Adamson Hoebel beranggapan bahwa enkulturasi adalah proses
mempelajari, menginternalisasi, dan mengenkulturasi budaya secara
disadari maupun tidak disadari. Menurun Hoebel, enkulturasi terus terjadi
dari seorang masi bayi hingga kematiannya, sehingga manusia dapat hidup
dengan baik serta memiliki kesadaran akan hak dan kewajiban milikinya
maupun milik orang lain.
Koentjaraningrat

Pengertian enkulturasi adalah sistem pembelajaran dann
penyesuaian nalar dan sikap pada peraturan, norma dan adat istiadat yang

ada dalam kultur individu(Manis, 2022).

Dalam prosesnya enkulturasi memiliki 2 fungsi :

a. Sosialisasi Nilai
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Sosialisasi Nilai yang berfungsi untuk memperkenalkan nilai-nilai
budaya.
b. Identitas Sosial
Identitas Sosial, identitas sosisal dinyatakan melalui tindakan berbahasa
baik secara verbal dan nonverbal, dari perilaku berbahasa itulah dapat

diketahui identitas diri maupun social (Suradi, 2016).

Dalam melalui prosesnya enkulturasi memiliki 3 media :

a. Keluarga
Di dalam keluarga seorang anak memulai masa hidupnya dan
mendapaatkan refleksi nilai dan pola perilaku keluarganya.
b. Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyrakat dimana sering kali norma dipelajari sebagian-
sebagian dengan mendengar orang lain dalam lingkungan pergaulan pada
saat yang berbeda-beda pula.
c. Pendidikan Sekolah
Sistem persekolahan adalah salah satu pilar penting yang menjadi tiang
penyangga sistem sosial yang lebih besar dalam suatu tatanan kehidupan
masyaraka melalui strategi kebudayaan. Dalam hal ini, pendidikan
merupakan medium transformasi nilai-nilai budaya, penguatan ikatan-

ikatan sosial (Gea, 2011).

2.3 Bahasa Aceh
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Bahasa adalah kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi dengan
manusia lainnya menggunakan tanda, misalnya kata dan gerakan. Bahasa memiliki
fungsi sebagai alat komunikasi serta interaksi manusia. Di Indonesia sendiri
memiliki 583 bahasa daerah.

Bahasa asli suatu daerah disebut sebagai bahasa daerah. Terlepas dari apakah
itu di negara bagian atau provinsi yang lebih kecil, lebih besar, atau federal. Bahasa
Daerah atau Minoritas (Bahasa daerah), adalah bahasa yang secara tradisional
digunakan di dalam batas negara oleh warga negara yang secara numerik lebih kecil
dari populasi negara lainnya.

Bahasa Aceh adalah bahasa yang hidup, tumbuh, dan berkembang yang
menyesuaikan dengan gerak penuturnya. Bahasa ini mengalami perubahan serta
pertumbuhan dan perkembangan sebagai bahasa yang hidup. Perubahan tersebut
terjadi secara semantik maupun fonologis, morfologis, dan aspek sintaksis bahasa,
tetapi sangat minor dan tidak mengubah makna.(Zulbaidah, 2022)

Bahasa Aceh adalah sebuah Bahasa yang dituturkan oleh suku aceh yang
terdapat di wilayah pesisir, sebagian pedalaman dan sebagian kepulauan di aceh.
Bahasa aceh termasuk dalam rumpun Bahasa chamik cabang dari rumpun Bahasa
melayu-polenesia cabang dari Bahasa autronesia. Bahasa Aceh merupakan salah
satu Bahasa daerah yang ada diwilayah Provinsi aceh. Berdasarkan pemetaan

Bahasa yang dilakukan sejak tahun 2008 oleh balai Bahasa Banda Aceh.

Bahasa Aceh sendiri terdiri dari berbagai ragam bahasa dari masing masing
suku yang mendiami Aceh sebagaimana yang ditulis oleh Muliadi Kurdi dalam

bukunya “Aceh di mata Sejarahwan”, diantarannya:
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1. Bahasa Aceh

2. Bahasa Gayo

3. Bahasa Alas

4. Bahasa Tamiang

5. Bahasa Aneuk Jamee
6. Bahasa Kluet

7. Bahasa Singkil

8. Bahasa Holaban

Bahasa Aceh merupakan bahasa pada umumnya paling banyak digunakan

oleh masyarakat Aceh, yakni sekitar 70% dari total penduduk Aceh (Ais, 2021).
2.4 Kelurahan Titi Papan

Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia dibawah
kecamatan, kelurahan merupakan wilayah kerja lurah sebagai perangkat daerah
kabupaten atau kota. Kelurahan di pimpin oleh seorang lurah yang berstatus sebagai
pegawai negeri sipil. Kelurahan merupakan unit pemimpin terkecil setingkat
dengan desa. Berbeda dengan desa kelurahan kelurahan memiliki hak mengatur
wilayahnya lebih terbatas (Sari, 2016).

Kelurahan Titi Papan di pimpin oleh Irwan, S.STP. MSP sebagai lurah,

kelurahan titi papan memiliki jumlah penduduk sebanyak 17903 orang pria dan

16665 orang wanita.
Kelurahan Titi Papan Kecamatan Medan Deli memiliki 16 Lingkungan dengan

batas batas sebagai berikut:
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Besar Kecamatan Medan
Labuhan

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kota Bangun Kecamatan
Medan Deli

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tanah Enam Ratus

Kecamatan Medan Marelan

Secara Geografis Kelurahan Titi Papan termasuk berada pada posisi strategis di
wilayah pinggiran Kota Medan dengan luas wilayah 400 Ha. Berdasarkan data yang

dihimpun sampai januari 2016 sesuai dengan Laporan Monografi Kependudukan.

Di kota Medan sendiri memiliki 151 kelurahan, yang terbagi dalam 21
kecamatan, akan tetapi fokus dari penelitian ini ada di Kelurahan Titi Papan yang
terletak di Kecamatan Medan Deli. Di kelurahan titi papan sendiri terdapat berbagai
suku terutama suku aceh yang pindah dan menetap serta berbaur dengan masyarakat

sekitar.

15



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, suatu
metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan
dan perilaku orang yang diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, atau
organisasi tertentu dalam setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang

yang utuh, komprehensip dan holistik.

Penelitian kualitatif ialah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analitis. Penelitian kualitatif merupakan penemuan.
Menurut Sukmadinata, landasan penelitian kualitatif adalah konstruktivisme, yang
menganggap bahwa realitas bersifat multidimensi dan interaktif dalam pertukaran
pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh masing-masing individu. Menurut
Danin, penelitian kualitatif berpendapat bahwa kebenaran itu dinamis dan hanya
dapat ditemukan dengan mempelajari orang-orang melalui interaksi mereka dengan

situasi sosial.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya
umum terhadap kenyataan sosial dari persefektif partisipan fungsional organisasi,
aktivitas sosial, dan lain-lain. Salah satu alasan mengapa menggunakan pendekatan
kualitatif adalah pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat digunakan

untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang
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kadang kala merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami secara

memuaskan(Sugiyono, 2018).
3.2 Kerangka Konsep

kerangka konsep menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja
auditor, dengan motivasi auditor sebagai variabel moderasi(Sugiyono, 2018).
Adapun kerangka konsep pada penelitian ini, yaitu pola komunikasi enkulturasi
bahasa aceh di kelurahan titi papan medan deli sebagai berikut:

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

Masyarakat Kelurahan Titi
Papan

Enkulturasi Bahasa Aceh

Pola Komunikasi

3.3 Definisi Konsep

Defenisi konsep adalah penjelasan atau pemaparan batasan pemasaran variable

dalam penelitian yang dilakukan tujuannya adalah untuk mempermudah penelitian
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dalam menerapkan langsung dilapangan. Adapun defenisi konsep dalam penelitian
yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:
a. Masyarakat kelurahan titi papan
Masyarakat, keluarga ataupun warga yang tinggal dan menetap di lingkungan
kelurahan Titi Papan.
b. Enkulturasi bahasa aceh
1) Enkulturasi menurut Adamson Hoebel
Adamson Hoebel beranggapan bahwa enkulturasi adalah proses
mempelajari, menginternalisasi, dan mengenkulturasi budaya secara
disadari maupun tidak disadari. Menurun Hoebel, enkulturasi terus terjadi
dari seorang masi bayi hingga kematiannya, sehingga manusia dapat hidup
dengan baik serta memiliki kesadaran akan hak dan kewajiban milikinya
maupun milik orang lain.
2) Bahasa Aceh
Bahasa Aceh adalah sebuah Bahasa yang dituturkan oleh suku aceh
yang terdapat di wilayah pesisir, sebagian pedalaman dan sebagian
kepulauan di aceh.
c. Pola Komunikasi
Cara seseorang individu ataupun kelompok untuk berkomunikasi.
1) Pola komunikasi satu arah adalah pola komunikasi yang memfokuskan
pada penyampaian informasi atau pesan tanpa umpan balik dari

komunikator ke komunikan.
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2) Pola Komunikasi Dua Arah adalah komunikasi tatap muka dimana
komunikan dapat memberikan umpan balik kepada komunikator dalam
proses menyampaikan pesan atau informasi dan terjadi interaksi antara

komunikator dengan komunikan.

3.4 Kategorisasi

3.1 Tabel Kategorisasi

Konsep Indikator
Pola Komunikasi -Pola Komunikasi Satu Arah

-Pola Komunikasi Dua Arah

Enkulturasi Bahasa Aceh -Pendidikan
-Budaya
-Sosial

Sumber: Olahan Peneliti 2023

3.5 Informan

Informan adalah seorang yang berperan dalam pengambilan data yang akan
digali dan menguasai persoalan yang ingin diteliti dan berwawasan cukup.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu peneliti yang
menentukan Kriteria mengenai narasumber mana saja yang dapat dipilih menjadi
sampel (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini, narasumber Pola Komunikasi Enkulturasi Bahasa Aceh

di Kelurahan Titi Papan Medan Deli adalah 4 (empat) orang tua ataupun remaja
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yang memiliki darah atau keturunan dari suku aceh yang tinggal di sekitar

Kelurahan Titi Papan Medan Deli.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam penelitian mengingat
tujuan penelitian untuk mendapatkan data. Pengumpulan data bisa dilasanakan
dalam berbagai cara, setting, dan sumber. Pada penelitian kualitatif, pengumpulan
data dilakukan pada kondisi yang alamiah/ natural setting, sumber data primer dan
teknik pengumpulan data lebih banyak melalui observasi pada narasumber atau

participant, observation, wawancara mendalam/depth interview (Sugiyono, 2018).

Penelitian ini menggunkan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi merupakan cara memperoleh data dengan mengamati
subyek penelitian dan merekam jawabannya untuk dianalisis. Metode dalam
observasi bisa dalam bentuk terstruktur dan tidak terstruktur.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan melalui tatap muka langsung lalu
mengajukan pertanyaan yang disiapkan untuk menggali informasi lebih
mendalam.
c. Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan untuk mendukung kelancaran penelitian.

Cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi dan data dapat melalui
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buku, dokumen dan gambar yang berbentuk laporan lalu dikumpulkan

untuk ditelaah.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis data kualitatif, dimana
penelitian menggunakan latar alamiah yang menafsirkan keadaan yang terjadi
dengan melibatkan berbagai metode yang ada. Data penelitian ini akan dianalisis
melalui tiga cara yaitu:

a. Mereduksi data yaitu memilih dan mengambil data untuk digunakan pada

proses analisis data.

b. Penyajian data, dilihat dari jenis, sumber dan keasliannya. Data yang

orisinil akan dianalisis sedangkan data yang tidak orisinil akan dipisahkan.

c. Verifikasi adalah upaya untuk mendapatkan kepastian, data tersebut dapat

dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini terutama akan
diprioritaskan pada keabsahan sumber data dan selanjutnya ditarik

kesimpulan.

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi peneliotian ini berada di Kelurahan Titi Papan Medan Deli, lebih
tepatnya berada di Jalan Platina 3 Lingkungan 12 Kelurahan Titi Papan Kecamatan
Medan deli, Sumatera Utara dan waktu penelitian dilaksanakan pada Maret sampai

September 2023.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4,1 Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Pada bab ini peneliti
akan menguraikan serta menerangkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini.
Peneliti menjabarkan hasil wawancara dan pengamatan selama penelitian
berlangsung. Ketika melakukan penelitian, peneliti mewawancarai narasumber
untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi enkulturasi bahasa aceh di kelurahan
titi papan medan deli. Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat kelurahan
titi papan yang memiliki keturunan darah atau suku aceh sebanyak 4 orang, yaitu:
informan Inong. Raden Syamsul, Azizan Hakim, Diwan Ramadhana Proses
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
4.1.1 Deskripsi Identitas Narasumber
1) Informan Inong
Informan Inong merupakan seorang ibu rumah tangga yang tinggal di
kelurahan titi papan, bu inong berusia 46 tahun, bu inong merupakan warga
keturunan suku aceh yang menetap dan tinggal di kelurahan titi papan.
2) Informan Raden Syamsul
Raden Syamsul merupakan seorang kepala keluarga yang berprofesi
sebagai pegawai swasta, Raden Syamsul berumur 45 tahun, Raden Syamsul
sendiri merupakan warga keturunan aceh yang tinggal di kelurahan titi

papan.
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3) Informan Azizan Hakim
Azizan Hakim merupakan seorang mahasiswa dari Universitas
Panca Budi, Azizan berumur 21 tahun dan telah tinggal di kelurahan titi
papan sejak dia dilahirkan.
4) Informan Diwan Ramadhana
Diwan Ramadhana merupakan seorang mahasiswa dari Universitas
Panca budi, Diwan berumur 20 tahun dan telah tinggal di kelurahan titi
papan bersama dengan keluarganya selama 15 tahun.
4.1.2 Hasil Wawancara
Peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk mendapatkan hasil dari
permasalahan yang sudah dijelaskan pada bagian bab I, yaitu untuk mengetahui
bagaimana pola komunikasi enkulturasi bahasa aceh dikelurahan titi papan medan
deli. Peneliti mendapatkan 4 narasumber dengan hasil jawaban yang jenuh atau
mencapai persoalan yang sama. Adapun hasil wawancara yang telah dilaksanakan
oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Informan Inong
Narasumber pertama yang peneliti wawancarai ialah Bu Inong. Sebelum
melakukan sesi tanya jawab, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari
penelitian dilakukan. Setelah narasumber mengetahui maksud tujuan penelitian,
peneliti melangsungkan sesi tanya jawab.
Bu Inong mengungkapkan bahwa bahasa aceh masih sering digunakan untuk
interaksi sehari-hari di kelurahan titi papan tetapi ia mengungkapkan bahwa

interaksi yang terjadi hanya dilakukan oleh sesama orang atau suku aceh saja.
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“Masih sering dipakai tapi hanya sesama orang aceh saja kalau sama yang
bukan orang orang mungkin tidak mengerti walaupun masih ada beberapa orang
yang paham”

Bu inong juga mengatakan bahwa dikeluarganya masih terjadinya proses
enkulturasi dimana ia masih sering menggunakan bahasa aceh untuk berbicara
dengan keluarganya dan masih tetap mengajarkan bahasa aceh kepada anaknya
walaupun dia telah tinggal di kelurahan titi papan selama hampir 20 tahun, bukan
hanya di keluarganya saja dalam kehidupan sehari-hari ia juga sering menggunakan
bahasa aceh seperti ketika belanja kepasar atau kedai di sekitaran rumah.

“Ada proses enkulturasi yang terjadi, saya masih sering mengajarkan 3 anak
saya bahasa aceh walaupun hampir 20 tinggal masih sering pakek bahasa aceh kalau
ke pasar atau kede depan juga masih sering pakek bahasa aceh”

la juga mengungkapkan bahwa peran keluarga penting dalam melestarikan
bahasa aceh, ia mengungkapkan bahwa peran keluarga dalam menerapkan
enkulturasi bahasa aceh dengan cara mengajarkan anaknya sedikit banyaknya
tetang bahasa aceh dan selalu menggunakan bahasa aceh ketika sedang berbicara
dengan anak ataupun suaminya.

“Yang saya lakukan dalam penerapan enkulturasi seperti mengajarkan anak
bahasa aceh, kalau dirumah komunikasi pakai bahasa aceh, karena penting peran
keluarga dalam mengajarkan budaya aceh karena kami orang aceh.”

la juga mengatakan bahwa ada penolakan yang terjadi dalam proses enkulturasi
bahasa aceh, terkadang anaknya mengeluh karena tidak ada anak lain yang mengerti
apa yang dikatakan anaknya ketika menggunakan bahasa aceh, tetapi ia tetap
mengajarkan bahasa aceh kepada anaknya.

“Kalau penolakan pasti ada, karena anak suka mengeluh waktu diajari

bahasa aceh, kadang bilang kalau tidak ada temennya yang paham apa yang anak
saya omongin waktu lagi main, tapi tetap aja saya ajari”
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Kemudian bu inong menambahkan bahwa

“Tiap bahasa pasti ada penolakannya bukan hanya di bahasa aceh saja tetapi
dibahasa yang lainnya seperti batak, jawa, minang, karena sekarang mungkin
menurut anak-anak untuk apa belajar bahasa daerah kita kan bisa pakai bahasa
Indonesia, terlebih lagi sekarang jaman sudah modern, anak lebih banyak
menghabiskan waktu dengan bermain game dari pada belajar.”

Bu inong mengatakan peran pemerintah kelurahan titi papan tidak ada dalam
proses enkulturasi bahasa aceh, dikarenakan wilayah titi papan sendiri bukan
didominasi oleh orang atau suku aceh tetapi lebih dominan oleh suku batak atau
melayu walaupun masih banyak juga orang aceh di kelurahan titi papan,
kemungkinan disebabkan oleh itulah tidak adanya upaya dari pemerintahan, tetapi
ia juga mengatakan kelurahan titi papan juga tidak melakukan kegiatan apapun
dalam melestarikan bahasa batak,melayu maupun aceh di kelurahan ini.

“Kalau peran pemerintah ya tidak ada, di kelurahan ini kan dominan orang
batak atau melayu walaupun banyak orang acehnya juga, kemungkinan karena itu
makanya tidak ada peran pemerintah, tapi sama juga mau batak, melayu tidak ada
pelestarian bahasa”

Bu inong juga mengatakan bahwa tidak adanya peran sekolah dalam proses
enkulturasi bahasa aceh, sama seperti pemerintahan, dikarenakan bukan hanya
orang aceh saja yang ada tetapi banyak lagi dan sekolah merupakan sarana
pendidikan umum yang mengajarkan tentang pendidikan bukan tentang bahasa

aceh.

“Seperti pertanyaan sebelumnya tidak adanya peran sekolah dalam proses
enkulturasi bahasa aceh, sekolah itu umum ngajarin pendidikan bukan bahasa aceh”

Bu inong mengatakan respon warga kelurahan titi papan sangat beragam ketika

ia sedang menggunakan bahasa aceh, ada yang tertawa dikarenakan logatnya yang
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cepat dan terdengar lucu ataupun ada yang bingung karena tidak tidak mengerti apa
yang sedang ia bicarakan.

“Respon ya banyak, ada yang ketawa karena logatnya lucu, ada juga yang
seperti kebingungan karena tidak mengerti yang saya bicarakan”

Bu inong juga mengatakan bahwa respon yang ia terima selama menggunakan
bahasa aceh di kelurahan titi papan sangat baik, tidak ada yang mencelanya ketika
berbicara ataupun menyinggungnya ketika menggunkan bahasa aceh.

“Tapi walaupun gitu responnya masih baik, tidak ada menyinggung ataupun
bicara kotor waktu saya menggunakan bahasa aceh”

Bu inong mengatakan terdapat faktor sosial dan budaya yang mempengaruhi
proses enkulturasi bahasa aceh, seperti dikarenakan lingkungan yang dominan suku
batak sehingga budaya yang ada di kelurahan titi papan lebih dominan kental
dengan budaya bataknya, masyarakatnya yang masih sering berbicara
menggunakan berbagai bahasa.

“Kalau faktor sosial dan budaya pasti ada kan lingkungan disini dominan
batak, budayanya lebih kental ke budaya batak, apa lagi masyarakat disini bukan
hanya pakai bahasa batak sajakan”

Bu inong juga menambahkan bahwa faktor ekonomi bukan hal yang
mempengaruhi faktor enkulturasi bahasa aceh di kelurahan titi papan.tetapi lebih
ke peran keluargalah yang sangat berpengaruh dalam proses enkulturasi bahasa
aceh itu sendiri.

“Kalau ekonomi tidak termasuk sepertinya, banyak kok orang aceh yang
kaya disini tapi gak bisa bahasa aceh, keluarga faktor paling penting dalam
enkulturasi bahasa”

Bu inong menjelaskan bahwa di masyarakat titi papan bahasa merupakan

penghambat dalam proses enkulturasi, hal ini dikarenakan bahasa aceh memiliki
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logat yang berbeda dari bahasa di kelurahan titi papan, berbeda dengan bahasa batak
yang memiliki logat keras bahasa aceh memiliki logat yang cepat dan terkesan lucu
bagi orang yang baru pertama kali mendengarkannya.

“Untuk dimasyarakat sendiri bahasa yang menjadi penghambat enkulturasi,
bahasa aceh itu punya logat yang berbeda dari masyarakat disini, berbeda dengan
bahasa batak yang logatnya keras, bahasa aceh itu logatnya cepat jadi kesannya
aneh bagi orang yang baru dengar”

Bu inong mengatakan bahwa proses enkulturasi bahasa aceh di kelurahan fiti
papan bisa dikatakan berhasil dikarena ia telah mengajarkan bahasa aceh kepada
anaknya, walaupun menurutnya tidak sepenuhnya bisa terlaksana dengan baik.

“Bisa dikatakan berhasil, saya telah mengajarkan bahasa aceh kepada anak
saya, walaupun saya rasa tidak berjalan dengan semestinya”

b. Informan Raden Syamsul

Narasumber Kedua yang peneliti wawancarai ialah bapak raden syamsul.
Sebelum melakukan sesi tanya jawab, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari
penelitian dilakukan. Setelah narasumber mengetahui maksud tujuan penelitian,
peneliti melangsungkan sesi tanya jawab.

Bapak Syamsul mengatakan bahwa bahasa aceh masih sering digunakan
dikelurahan titi papan tetapi ia mengungkapkan bahwa bahasa aceh hanya digunkan
olehnya ketika berbicara dengan keluarga atau sesama orang dari suku aceh yang

tinggal di kelurahan titi papan saja.

“Masih sering digunkan tapi hanya keluarga dan orang aceh yang tinggal di
daerah titi papan saja”

Bapak Syamsul mengungkapkan bahwa selama iya tinggal di kelurahan titi

papan proses enkulturasi masih terjadi, di keluarganya sendiri walaupun tidak

27



sering tetapi ia masih menggunakan bahasa aceh untuk berkomunikasi dengan anak
ataupun istri, sedangkan untuk dikehidupan sehari-hari ia mengungkapkan bahwa
sangat jarang untuk berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa aceh.

“Masih terjadi, dikeluarga saya sendiri terkadang saya masih menggunkan
bahasa aceh untuk berbicara dengan anak atau istri, tapi kalau untuk kehidupan
sehari-hari saya sangat jarang menggunakan bahasa aceh untuk berbicara”

Bapak Syamsul mengatakan bahwa peran keluarga dalam melestarikan
bahasa aceh itu seperti mengajarkan anak bahasa aceh, ataupun kebudayaan aceh

yang tidak ada di kelurahan titi papan.

“Perannya itu seperti mengajarkan anak bahasa aceh atau lebudayaan aceh
yang tidak ada di titi papan”

Bapak syamsul mengatakan bahwa penolakan untuk proses enkulturasi
bahasa aceh pasti ada di keluarganya, karena ia tinggal di tempat yang
masyarakatnya memiliki berbagai suku sehingga menyebabkan ia dan keluarga
lebih sering menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi.

“Kalau penolakan pasti ada, apa lagi saya tinggal di tempat yang
masyarakatnya berbeda suku dengan saya, saya dan keluarga lebih sering
menggunakan bahasa Indonesia untuk berbicara”

Bapak syamsul mengatakan bahwa tidak ada peran pemerintahan kelurahan
titi papan dalam pelestarian bahasa aceh, ia mengungkapkan bahwa di kelurahan
titi papan sendiri memiliki berbagai suku seperti batak dan melayu juga, sehingga
kelurahan tidak melakukan pelestarian bahasa aceh, ia juga mengungkapkan bahwa
jika hanya bahasa aceh yang di lestarikan di kelurahan titi papan maka suku lain
yang ada di akan merasa terasingkan, jika pemerintah ingin melestarikan bahasa

aceh maka semua suku yang ada di kelurahan titi papan juga harus dilestarikan

bahasanya.
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“Sama sekali tidak ada peran pemerintah untuk melestarikan bahasa aceh
disini, di keluarahan titi papan ini bukan cuma suku aceh saja banyak suku lain
seperti batak dan melayu, itu sebabnya kelurahan disini tidak melakukan pelestarian
bahasa aceh, lagi pula jika hanya bahasa aceh saja yang dilestarikan suku lain pasti
merasa asing, kalau mau melakukan pelestarian bahasa aceh maka semua suku yang
ada di kelurahan ini juga harus dilestarikan bahasanya”

Bapak syamsul mengatakan sama seperti pemerintahan atau kelurahan
sekolah sama sekali tidak ikut andail dalam melestarikan bahasa aceh, sekolah
merupakan tempat belajar yang umum yang memiliki murid dari berbagai macam
suku sehingga untuk melestarikan satu budaya saja tidak akan memungkinkan
untuk terjadi.

“Sama seperti pemerintah atau kelurahan, sekolah tidak ikut andil dalam
melestarikan bahasa aceh, sekolah tempat belajar umum yang muridnya bisa dari
berbagai macam suku, jadi tidak mungkin sekolah hanya melestarikan satu budaya
saja”

Bapak syamsul mengatakan bahwa masyarakat kelurahan titi papan
memiliki respon yang beragam ketika ia menggunakan bahasa aceh, ada yang
bingung dan tidak mengerti dan ada juga yang tertawa mendengar cara ia berbicara,
namun ia mengungkapkan bahwa respon seperti itu masih wajar karena tiap bahasa
di Indonesia memiliki logat dan cara berbicaranya masing-masing, jadi selama ia
tinggal di kelurahan titi papan respon masyaraktnya sangat baik.

“Banyak responnya ada yang tidak mengerti, ada yang tertawa mendengar
logatnya, tapi masih respon wajar karena bahasa di Indonesia banyak dan punya
logat tersendiri, jadi respon masyarakat disini masih baiklah”

Bapak Syampul mengungkapkan bahwa faktor sosial dan budaya menjadi

pengaruh dalam proses enkulturasi, dikarenakan mereka merupakan pendatang

yang memiliki budaya yang berbeda dengan masyarakat kelurahan titi papan,
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sehingga mereka harus mampu beradaptasi dan menerima budaya lain yang mereka
pelajari secara langsung ataupun tidak langsung.

“Faktor sosial dan budaya sudah pasti berpengaruh dalam proses
enkulturasi, kami disini sebagai pendatang yang memiliki budaya berbeda dengan
masyarakat asli disini, jadi harus bisa adaptasi, bisa nerima budaya disini secara
langsung atau tidak langsung”

Bapak syamsul juga menambahkan bahwa faktor ekonomi bukan
merupakan yang akan mempengaruhi proses enkulturasi dikarenakan tiap orang
memiliki ekonomi yang berbeda dan tidak memiliki hubungan dengan proses
enkulturasi bahasa aceh

“Tapi ekonomi tidak miliki pengaruh sama proses enkulturasi, tiap orang
punya ekonomi yang berbeda dan tidak ada hubungannya sama sekali dengan
enkulturasi”

Bapak syamsul mengatakan hambatan yang ada selama proses enkulturasi
berlangsung adalah bahasa itu sendiri, perbedaan bahasa daerah yang menyebabkan
hambatan dalam proses enkulturasi.

“Perbedaan bahasa yang menyebankan hambatan dalam proses enkulturasi”

Bapak syamsul mengatakan bahwa proses enkulturasi di kelurahan titi
papan sudah berjalan dengan semestinya walaupun hanya sekedar mengajarkan
bahasa aceh kepada anaknya tetapi ia merasa bahwa apa yang ia lakukan sudah
cukup untuk melestarikan bahasa aceh di kelurahan titi papan.

“Saya rasa sudah berjalan dengan baik dan semestinya, walaupun saya

hanya mengajarkan bahasa aceh kepada anak saya, saya rasa itu sudah cukup untuk
melestarikan bahasa aceh disini ”

c. Informan Azizan Hakim
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Narasumber ketiga yang peneliti wawancarai ialah Azizan Hakim. Sebelum
melakukan sesi tanya jawab, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari
penelitian dilakukan. Setelah narasumber mengetahui maksud tujuan penelitian,
peneliti melangsungkan sesi tanya jawab.

Azizan mengungkapkan bahwa bahasa aceh masih sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, ia masih sering berkomunikasi dengan keluarga ataupun
dengan seseorang menggunakan bahasa aceh.

“Saya masih sering menggunakan bahasa aceh, ketika berbicara dengan
keluarga atau dengan seseorang”

Azizan mengungkapkan bahwa selama ia tinggal di kelurahan titi papan dia
proses enkulturasi masih terjadi dalam keluarganya, ia sedari kecil diajarkan bahasa
aceh oleh orang tua dan masih menggunkan bahasa aceh untuk berkomunikasi
dengan orang tuanya, ia juga mengatakan dalam kehidupan sehari-hari ia juga
menggunakan bahasa aceh dengan temannya yang juga merupakan suku aceh.

“Selama saya tinggal disini tentu saja ada proses enkulturasi dikeluarga
saya, dari kecil saya di ajari menggunakan bahasa aceh oleh orang tua, dan dalam
kehidupan sehari-hari saya masih menggunakan bahasa aceh untuk berbicara
dengan teman saya yang juga suku aceh”

Azizan mengatakan bahwa peran keluarganya dalam melestarikan bahasa
aceh dengan cara mengajarkan bahasa aceh kepadanya dan juga adiknya, juga tetap

menggunkan bahasa aceh untuk berkomunikasi dengan keluarganya.

“Peran keluarga seperti mengajarkan saya dan adik saya bahasa aceh, juga
menggunakan bahasa aceh untuk berbicara dengan keluarga”

Azizan mengatakan bahwa dikeluarganya sendiri pasti ada penolokan
terlebih lagi ia besar dikelurahan titi papan dimana mayoritas teman semasa

kecilnya menggunakan bahasa Indonesia, tetapi karena orang tuanya selalu
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mengajarkan dan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa aceh, ia secara tidak
langsung juga mempelajari bahasa aceh.

“Penolakan pasti ada, saya besar disini semua teman masa kecil saya
menggunkan bahasa Indonesia ,tetapi karena orang tua selalu mengajarkan dan
berbicara mengunakan bahasa aceh, ya secara tidak langsung saya juga belajar
bahasa aceh”

Azizan mengungkapkan bahwa peran pemerintah kelurahan titi papan tidak
ada dalam melestarikan bahasa aceh, di kelurahan titi papan sendiri lebih banyak
suku batak dan melayu jadi jika ingin melestarikan bahasa aceh, maka bahasa lain
juga harus dilestarikan juga.

“Kalau peran pemerintah untuk melestarikan bahasa aceh ya tidak ada,
disinikan lebih banyak suku batak dan melayu jadi kalau mau melestarikan bahasa
aceh maka bahasa lain juga perlu di lestarikan”

Azizan juga menambahkan bahwa ia rasa pemerintah tidak memiliki peran
dalam proses pelestarian bahasa, seharusnya masyarakat sendirilah yang lebih
berperan dalam untuk melestarikan bahasa daerahnya masing-masing.

“Saya rasa pemerintah tidak memiliki peran dalam pelestarian bahasa,
harusnya masyarakat sendirilah yang berperan dalam melestarikan bahasa
daerahnya masing-masing”

Azizan mengungkapkan bahwa sekolah juga tidak memiliki peran dalam
pelestarian bahasa, dimana sekolah itu memiliki murid yang berbeda suku dan
bahasa daerahnya tersendiri, di sekolah sendiri harusnya lebih diajarkan tentang
etika dan pelajaran umum saja.

“Sekolah juga tidak ada perannya dalam melestarikan bahasa, sekolah
memiliki murid yang berdeda suku dan bahasa daerahnya, disekolah harusnya lebih
diajarkan tentang etidak dan pelajaran saja”

Azizan mengungkapkan bahwa respon masyarakat kelurahan titi papan

cukup baik, tetapi karena perbedaan bahasa daerah masing-masing masyarakat
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lebih banyak memberikan respon bingung dan tidak mengerti apa yang saya
katakana ketika menggunakan bahasa aceh.

“Respon masyarakat disini cukup baik, tapi karena perbedaan bahasa
daerah, masyarakat disini lebih banyak bingung dan tidak mengerti apa yang saya
katakan”

Azizan mengatakan bahwa faktor sosial dan budaya itu mempengaruhi
proses enkulturasi, dimana budaya di kelurahan titi papan lebih cenderung
mengarah ke budaya suku batak dan melayu, sehingga saya secara tidak langsung
menjadi lebih mengetahui budaya tersebut ketimbang budaya suku aceh, sedangkan
menurut saya faktor ekonomi sama sekali tidak mempengaruhi apapun dalam
proses enkulturasi bahasa aceh.

“Faktor sosial dan budaya sangat berpengaruh dalam proses enkulturasi,
budaya disinikan cenderung mengarah ke budaya suku batak dan melayu, secara
tidak langsung saya lebih mengetahui budaya suku tersebut dari pada budaya suku
aceh, kalau menurut saya ekonomi bukan faktor yang mempengaruhi proses
enkulturasi”

Azizan mengungkapkan bahwa kendala dalam proses enkulturasi
dikelurahan titi papan adalah perbedaan bahasa dimana masyarakat dikelurahan titi
papan tidak menggunakan bahasa yang sama dengan saya, tetapi mereka
menggunkan bahasa suku mereka ataupun bahasa Indonesia untuk berkomunikasi.

“Kendalanya mungkin ada di perbedaan bahasa, disini masyarakatnya lebih
banyak menggunakan bahasa suku masing-masing dan juga bahasa Indonesia untuk
berkomunikasi”

Azizan mengungkap bahwa proses enkulturasi bahasa aceh di kelurahan titi
papan sudah berjalan dengan baik, karena ia telah belajar bahasa aceh dari kecil dan

keluarganya masih tetap menerapkan upaya dalam melestarikan bahasa aceh

dengan cara mengajarkan ia dan adiknya.
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“Menurut saya sudah berjalan dengan baik, karena kan saya sudah belajar
bahasa aceh dari kecil dan keluarga saya juga sudah melestarikan bahasa aceh
dengan cara mengajarkannya kepada saya dan adik saya”

Informan 4
d. Informan Diwan Ramadhana

Narasumber keempat yang peneliti wawancarai ialah Diwan Ramadhan.
Sebelum melakukan sesi tanya jawab, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari
penelitian dilakukan. Setelah narasumber mengetahui maksud tujuan penelitian,
peneliti melangsungkan sesi tanya jawab.

Diwan mengatakan bahwa bahasa aceh masih sering digunkann oleh ia dan
keluarganya untuk berkomunikai, bukan hanya dengan keluarga ia juga
menggunakan bahasa aceh ketika bertemu dengan orang yang memiliki keturunan
suku aceh juga.

“Masih sering saya gunakan untuk berbicara dengan keluarga, bukan hanya
dengan keluarga saja, saya juga masih menggunakan bahasa aceh jika bertemu
dengan orang aceh”

Diwan mengatakan bahwa dikelurahan titi papan proses enkulturasi masih
terjadi, ia dan keluarga masih menggunakan bahasa aceh untuk berkomunikasi,
selama ia tinggal dan menetap dikelurahan titi papan ia juga menemui masih banyak
orang yang menggunakan bahasa aceh untuk berkomunikasi.

“Proses enkulturasi masih terjadi disini, saya dan keluarga masih
menggunakan bahasa aceh untuk berbicara, selama saya tinggal disini saya masih
banyak menemukan orang yang berbicara menggunakan bahasa aceh”

Diwan mengatakan bahwa peran keluarga dalam melestarikan bahasa aceh
dengan cara mengajari bahasa aceh, seperti yang diajarkan orang tuanya kepada

dirinya, juga harus tetap menggunakan bahasa aceh untuk berkomunikasi walaupun

hanya dengan sesama suku aceh saja.
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“Peran keluarga dalam melestarikan bahasa aceh dengan cara mengajarkan
bahasa aceh, seperti yang diajarkan oleh orang tua saya dan juga tetap
menggunbkan bahasa aceh ketika berbicara walaupu hanya dengan sesama saja”

Diwan mengungkapkan bahwa selama proses enkulturasi bahasa aceh tentu
saja ada penolakan, awalnya ia juga enggan untuk belajar bahasa aceh karena
menurutnya bahasa aceh tidak bisa digunakan diluar aceh, namun karena desakan
dari orang tuanya ia jadi mempelajari bahasa aceh.

“Kalau penolakan pasti ada, awalnya saya juga tidak ingin belajar bahasa
aceh karena bahasa aceh tidak bisa digunakan diluar aceh, tapi karena desakan dari
orang tua saya jadi belajar bahasa aceh”

Diwan mengatakan bahwa tidak ada sama sekali peran pemerintah
kelurahan titi papan dalam melestarikan bahasa aceh, menurutnya pelestarian

bahasa aceh itu tugas dari suku aceh yang ada diluar aceh.

“Tidak ada peran pemerintah sama sekali, harusnya untuk pelestarian
bahasa aceh itu tugas dari suku aceh yang tonggal diluar aceh”

Diwan juga mengatakan bahwa sekolah bukan tempat untuk melestarikan
bahasa, sekolah adalah tempat untuk belajar pelajaran umum saja”

“Sekolah bukan tempat untuk melestarikan bahasa, sekolah tempat untuk
belajar pelajaran umum”

Diwan mengungkapkan bahwa respon masyarakat di kelurahan titi papan
itu baik, tidak ada yang menghina atau merespon buruk, hanya saja mungkin karena
perbedaan bahasa daerah masyarakat kelurahan titi papan banyak yang tidak
mengerti bahasa aceh.

“Respon masyarakat disini baik, tidak ada respon buruk atau menghina,
karena perbedaan bahasa mungkin masyarakat disini tidak mengerti bahasa aceh”

Diwan mengungkapkan jika ada faktor sosial dan budaya yang

mempengaruhi proses enkulturasi seperti perbedaan bahasa atau kebiasaan
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masyarakat kelurahan titi papan, masyarakat kelurahan titi papan cenderung lebih
banyak menggunakan bahasa Indonesia dengan suara yang keras, mungkin itu
disebabkan karena mereka merupakan orang medan asli yang mempunyai darah
batak, untuk faktor ekonomi ia merasa bahwa itu tidak berpengaruh sama sekali
dalam proses enkulturasi bahasa aceh.

“Faktor sosial dan budaya pasti ada, seperti bahasa dan kebiasaan orang
disini, terlebih lagi masyarakat disni cenderung menggunakan bahasa Indonesia
dengan suara yang keras, mungkin karena orang medan asli yang punya darah batak
ya, kalau faktor ekonomi sepertinya tidak berpengaruh dalam proses enkulturasi
bahasa aceh”

Diwan mengungkapkan bahwa hambatan yang ada dalam proses enkulturasi
bahasa aceh adalah bahasa yang berbeda, ataupun pengaruh dari lingkungan

kelurahan titi papan itu sendiri.

“Hambatannya mungkin dari bahasa yang berbeda atau pengaruh dari
lingkungan setempat saja sih”

Diwan mengungkapkan bahwa proses enkulturasi bahasa aceh sudah
berjalan dengan baik, keluarga dan ia sendiri masih menggunakan bahasa aceh
untuk berkomunikasi.

“Berjalan dengan baik, dimana saya dan keluarga masih menggunakan
bahasa aceh”

4.2 Pembahasan

Bahasa aceh masih sering digunakan di kelurahan titi papan, penggunaaan
bahsa aceh bukan hanya digunakan oleh keluarga sebagai media dalam
melestarikan bahasa aceh tetapi untuk berkomunikasi dengan keluarga ataupun
dengan sesama suku aceh, dalam kehiduapan sehari-hari di kelurahan titi papan

proses enkulturasi bahasa aceh masih terjadi, entah itu lewat komunikasi bersama
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keluarga ataupun komunikasi dengan seseorang yang memiliki keturunan suku aceh
yang ada di kelurahan titi papan.

Keluarga memiliki peran yang penting dalam mengajarkan bahasa aceh
kepada anak, bukan hanya mengajarkan saja tetapi juga melestarikan bahasa aceh
di kelurahan titi papan, dalam prosesnya orang tua mengajarkan anak bahasa aceh
sedari kecil hingga anak tumbuh besar dan bisa berkomunikasi menggunakan
bahasa aceh.

Dalam proses enkulturasi walaupun anak melakukan penolakan untuk
mempelajari bahasa aceh, keluarga sangat berperan untuk tetap membimbing dan
mengajarkan bahasa aceh kepada anak.

Di kelurahan titi papan sendiri memiliki masyarakat yang dominan dari
suku batak ataupun suku melayu sehingga untuk melestarikan bahasa aceh harus
dilakukan dengan cara yang mandiri oleh keluarga tanpa adanya bantuan dari
pemerintah kelurahan. Dalam pelestariannya keluarga dapat mengajarkan bahasa
aceh kepada anak kemudian melakukan komunikasi di dalam keluarga
menggunakan bahasa aceh sehingga anak tergerak dalam mempelajari bahasa aceh.

Masyarakat kelurahan titi papan memberikan respon yang sangat baik
terhadap penggunaan bahasa aceh di kelurahan titi papan, walaupun terdapat
perbedaan logat dan cara berbicara yang sangat berbeda, masyarakat di kelurahan
titi papan tetap menghargai perbedaan yang ada dengan cara tidak menghina dan
mengejek seseorang dari suku aceh yang sedang berkomunikasi dengan seseorang.

Terdapat faktor sosial dan budaya yang sangat mempengaruhi proses

enkulturasi bahasa aceh dikelurahan titi papan terlebih lagi lingkungan yang
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cenderung lebih condong ke budaya masyarakat lokal yakni budaya batak dan
melayu, perbedaan bahasa juga menjadi faktor yang besar dalam proses enkulturasi
bahasa aceh di kelurahan titi papan, dimana tiap bahasa daerah yang berbeda-beda
memiliki ciri khasnya tersendiri.

Dalam prosesnya enkulturasi bahasa aceh dikelurahan titi papan dapat
dikatakan berhasil, hal ini dikarenakan suku aceh yang tinggal dan menetap di
kelurahan titi papan tetap dan masih menggunakan bahasa aceh dalam
kehidupannya sehari-hari, hal ini tidak lepas dari peran orang tua yang memberikan
dan mengajari tentang bahasa aceh selama mereka tinggal dan menetap di kelurahan
titi papan, hal ini lah yang menyebabkan bahasa aceh masih digunakan dan tetap di

lestarikan dikelurahan titi papan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
kesimpulan dari penelitian “Pola Komunikasi Enkulturasi Bahasa Aceh di
Kelurahan Titi Papan Medan Deli” antara lain sebagai berikut :

1. Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam proses enkulturasi
bahasa aceh di kelurahan titi papan, karena keluarga berperan dalam
mengajarkan bahasa aceh dan menggunakannya dalam kehidupan
sehari-hari ataupun dalam keluarga, sehingga bahasa aceh tetap bisa
dilestarikan di kelurahan titi papan

2. Dalam proses enkulturasi bahasa aceh selalu memiliki penolakan dari
salah satu keluarga.

3. Terdapat faktor sosial dan budaya yang mempengaruhi pola komunikasi
enkulturasi bahasa aceh dikelurahan titi papan dimana kondisi
lingkungan yang lebih dominan oleh suku batak dan suku melayu
menyebabkan penggunaan bahasa aceh menjadi terhambat.

4. Pola komunikasi enkulturasi bahasa aceh dikelurahan titi papan medan
deli dikatakan berhasil, karena suku aceh di kelurahan titi papan masih

menggunakan dan melestarikan bahasa aceh
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5.2 Saran

Untuk melestarikan bahasa aceh dikelurahan titi papan bukan hanya peran
dari keluarga saja tetapi juga membutuhkan peran dari diri sendiri sebagai suku
aceh yang menetap dan tinggal di kelurahan titi papan. Sebagai suku aceh harusnya
lebih sadar lagi dalam melestarikan bahasa serta budaya aceh.

Penggunaan bahasa harus lebih sering dilakukan oleh keluarga untuk
berkomunikasi sehingga bahasa aceh dikelurahan titi papan tetap terjaga dan tetap
bisa dilestarikan. Yang terpenting adalah jangan pernah melupakan apa yang

menjadi ciri khas suku kita entah itu budaya ataupun bahasa.
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Alamat

Email

Jenjang Pendidikan

2007-2013  : SDN 066661

: Aldi Pratama

: Medan, 16 Agustus 2001

. Laki-Laki

> Islam

: SMK Tritech Informatika

: Jalan Platina 3 Lingkungan 12 Titi Papan

: aldiprtama05@gmail.com

2014-2016  : SMPN 33 Medan

2017-2019 : SMK Tritech Informatika

2019-2023  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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